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ABSTRAK 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 

pada Bapenda Provinsi Banten dipengaruhi oleh budaya organisasi, disiplin kerja, dan kompetensi, serta 

berapa besar pengaruhnya masing-masing variabel tersebut terhadap kinerja. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui besarnya pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja, dan kompetensi terhadap 

kinerja. Kebaruan (novelty) dari penelitian yaitu: (1) penelitian ini merupakan penelitian pertama yang 

membahas tentang pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap peningkatan kompetensi dan 

kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Bapenda Provinsi Banten, dan (2) hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (i) budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh langsung positif terhadap 

kompetensi, dan (ii) budaya organisasi, disiplin kerja, dan kompetensi berpengaruh langsung positif 

terhadap kinerja pegawai. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ASN pada Bapenda Provinsi 

Banten, berjumlah 328 orang. Jumlah sampel sebanyak 230 orang, yang diambil dengan metode simple 

random sampling. Penelitian kuantitatif ini termasuk penelitian survei, menggunakan uji statistik, dan 

software program SmartPLS 3.2.9. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: (i) budaya organisasi dan 

disiplin kerja berpengaruh langsung positif terhadap kompetensi, dan (ii) budaya organisasi, disiplin 

kerja, dan kompetensi berpengaruh langsung positif terhadap kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) pada Bapenda Provinsi Banten.  

Kata kunci : Budaya Organisasi, Disiplin Kerja,  Kompetensi, Kinerja.  

 

 
ABSTRACT 

The problem formulation in this research is whether the performance of the State Civil Apparatus (ASN) 

employees at the Bapenda of Banten Province is influenced by organizational culture, work discipline, 

and competence, and what is the magnitude of the influence of each of these variables on performance. 

The purpose of this study is to determine the extent of the influence of organizational culture, work 

discipline, and competence on performance. The novelty of the study is: (1) this study is the first study 

to discuss the influence of organizational culture and work discipline on improving the competence and 

performance of State Civil Apparatus (ASN) employees at Bapenda Banten Province, and (2) the results 

of the study show that: (i) organizational culture and work discipline have a direct positive effect on 

competence, and (ii) organizational culture, work discipline, and competence have a direct positive 

effect on employee performance. The population in this study were all ASN at Bapenda Banten 

Province, totaling 328 people. The number of samples was 230 people, taken using the simple random 

sampling method. This quantitative research includes survey research, using statistical tests, and 

SmartPLS 3.2.9 software. The results of this study state that: (i) organizational culture and work 

discipline have a direct positive effect on competence, and (ii) organizational culture, work discipline, 

and competence have a direct positive effect on the performance of State Civil Apparatus (ASN) 

employees at the Banten Province Bapenda. 

Keywords: Organizational Culture, Work Discipline, Competence, Performance. 
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1. Pendahuluan  

Saat ini, budaya organisasi pada Bapenda Banten telah tumbuh dan berkembang, 

dimana hal ini dilakukan dengan cara menanamkannya kepada semua pegawai melalui proses 

peningkatan disiplin dan motivasi kerja, pendidikan dan pelatihan, serta pembelajaran dan 

pengalaman. Sehingga hal ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan kinerja seluruh 

pegawai dan kinerja organisasi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten. Budaya Organisasi 

adalah filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama 

yang menjadi karakteristik inti tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam organisasi. 

Keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai tersebut menjadi pegangan semua sumber daya 

manusia dalam organisasi dalam meningkatkan komptensi dan kinerjanya (Wibowo, 2019:22). 

Sejak tahun 2021, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(PANRB) telah merumuskan core values BerAKHLAK sebagai budaya organisasi baru untuk 

semua Aparatur Sipil Negara (ASN) di Indonesia, termasuk di Provinsi Banten, dan Bapenda 

Banten. BerAKHLAK merupakan akronim dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Adanya Core Values ASN ini sebagai 

sari dari nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam satu kesamaan persepsi yang lebih mudah dipahami dan 

diterapkan oleh seluruh ASN. Sedangkan #bangga melayani bangsa merupakan Employer 

Branding ASN jaman now yang melayani sepenuh hati. Core Values ASN menjadi titik 

tonggak penguatan budaya kerja, yang tidak hanya dilakukan pada ASN tingkat pusat namun 

juga pada tingkat daerah. ASN yang bertugas sebagai pegawai pusat maupun pegawai daerah 

harus mempunyai core values yang sama (Joko Widodo, 2021). 

Masalah yang mungkin dihadapi dalam mengembangkan budaya organisasi yaitu 

masalah sumber daya manusia. Masalah sumber daya manusia dalam kaitan dengan kinerja 

organisasi, yaitu bagaimana meningkatkan kompetensi dan disiplin kerja serta budaya 

organisasi. Michael Z. Well dalam Wibowo (2019:23) menyatakan bahwa dasar untuk 

keberhasilan organisasi adalah kompetensi kepemimpinan, kompetensi pekerja, disiplin kerja, 

dan budaya organisasi (korporasi) yang memperkuat dan memaksimumkan kompetensi. 

Selaras dengan hal ini, sumber daya manusia (SDM) yang melaksanakan budaya organisasi 

sesuai tujuan organisasi, memiliki disiplin kerja dan kompetensi yang tinggi, mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan kinerja, baik kinerja individu, kelompok, maupun 

organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia (SDM) yang melaksanakan budaya 

organisasi sesuai tujuan organisasi, memiliki disiplin kerja dan kompetensi yang tinggi, 

merupakan asset utama dalam membantu organisasi untuk terus meningkatkan kinerja dan 

keunggulan bersaingnya. 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan peneliti pada bulan Februari tahun 

2023 yang lalu, maka didapat data Kinerja organisasi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

Provinsi Banten, periode tahun 2019-2022, dimana terdapat penurunan Kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN), terutama pada awal tahun 2020 saat mulai terjadi penyebaran Covid-19, 

kemudian pada saat terjadi lockdown karena Pandemic Covid-19 di seluruh Indonesia, 

termasuk di Provinsi Banten. Penurunan Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) tersebut juga 

dirasakan oleh masyarakat penerima layanan jasa Pajak Air Permukaan (AP), Pajak Rokok, 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB), Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), dan 

Bea Balik Nama kendaraan Bermotor (BBNKB) yang datang ke unit-unit kerja Bapenda 

Banten, seperti ke Kantor Samsat (sistem administrasi manunggal satu atap) dan Gerai Samsat 

yang tersebar di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Banten, seperti yang terlihat pada Tabel 

1.1. 
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Tabel 1.1. Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten  

Periode Tahun 2019-2022 
Kriteria 

Penilaian 

Nilai Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persen 

(%) 

Sangat Baik 86 - 100 288 87.8 267 81.40 251 76.52 251 76.52 

Baik 76 - 85 40 12.2 45 13.72 49 14.94 49 14.94 

Cukup 51 - 75 0 0 16 4.88 20 6.10 20 6.10 

Buruk 31 - 50 0 0 0 0 6 1.83 4 1.22 

Sangat Buruk 0 - 30 0 0 0 0 2 0.61 4 1.22 

Jumlah  328 100 328 100 328 100 328 100 

Sumber: Bagian Kepegawaian Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, 2023. 

 

Tabel 1.1. Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten 

Periode Tahun 2023-2024 

Kriteria 

Penilaian 

Nilai Tahun 2023 Tahun 2024 

Jumlah (orang) Persen (%) Jumlah (orang) Persen (%) 

Sangat Baik 86 - 100 257 78.35 257 78.35 

Baik 76 - 85 50 15.24 50 15.24 

Cukup 51 - 75 16 04.88 17 05.18 

Buruk 31 - 50 3 00.91 3 00.91 

Sangat Buruk 0 - 30 2 00.61 1 00.30 

Jumlah  328 100 328 100 

Sumber: Bagian Kepegawaian Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, 2025. 

  

Sesuai data kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Banten Periode Tahun 2019-2022 di atas, dapat dilihat adanya penurunan Kinerja 

ASN nya, dimana dari jumlah keseluruhan ASN nya sebanyak 328 orang, capaian Kinerja ASN 

untuk kategori sangat baik (86 - 100) dan baik (76 - 85) kurang dari 100 persen. Akan tetapi 

hal ini berbanding terbalik dengan capaian Kinerja ASN untuk kategori buruk (31 - 50), dan 

sangat buruk (0 - 30), terjadi peningkatan dari tahun ke tahun selama periode 2019-2022. Pada 

tahun 2019, capaian Kinerja ASN untuk kategori sangat baik (86 - 100) sebesar 87.8 persen 

(288 orang) kemudian menurun menjadi 81.40 persen (267 orang) pada tahun 2020, dan 

menurun lagi menjadi 76.52 persen (251 orang) pada tahun 2021 dan 2022. Di sisi lain, pada 

tahun 2019, capaian Kinerja ASN untuk kategori buruk (31 - 50), dan sangat buruk (0 - 30) 

sebesar masing-masing 0 persen (0 orang), kemudian terjadi peningkatan masing-masing 

menjadi 1.83 persen (6 orang), dan 0.61 persen (2 orang) pada tahun 2021, dan meningkat lagi 

menjadi masing-masing 1.22 persen (4 orang), dan 1.22 persen (4 orang)  pada tahun 2022. Di 

sisi lain, penurunan Kinerja ini juga berdampak pada penurunan pendapatan daerah pada 

Bapenda Banten periode tahun 2019-2022, seperti yang tertera pada Tabel 1.2 di bawah ini. 

Tabel 1.2. Target Dan Realisasi Pajak Daerah pada Badan Pendapatan Daerah  

Provinsi Banten Periode Tahun 2019-2022 
URAIAN 2019 

TARGET P-APBD REALISASI % 

A. Pajak Daerah 6.767.729.412.400  6.720.753.611.586  99,31 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 2.677.747.900.000  2.855.720.475.850  106,65 

Bea Balik Nama kendaraan Bermotor (BBNKB) 2.402.207.100.000  2.365.631.567.300  98,48 

Pajak Air Permukaan (AP)      36.091.972.400       38.468.501.858  106,58 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB)     836.512.630.000     894.178.810.325  106,89 

Pajak Rokok    815.169.810.000     566.754.256.253  69,53 

URAIAN 2020 

TARGET P-APBD REALISASI % 

A. Pajak Daerah 5.780.328.348.869  5.659.646.555.009  97,91 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 2.493.191.000.000  2.726.590.125.874  109,36 

Bea Balik Nama kendaraan Bermotor (BBNKB) 1.853.489.000.000  1.499.925.947.800  80,92 
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Pajak Air Permukaan (AP)      34.873.000.000       39.043.733.589  111,96 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB)     707.639.000.000     763.571.968.095  107,90 

Pajak Rokok    691.136.348.869     630.514.779.651  91,23 

URAIAN 2021 

TARGET P-APBD REALISASI % 

A. Pajak Daerah 7.196.237.282.555  6.670.933.202.862  92,70 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 2.775.334.000.000  2.954.066.727.800  106,44 

Bea Balik Nama kendaraan Bermotor (BBNKB) 2.762.792.000.000  1.970.060.763.550  71,31 

Pajak Air Permukaan (AP)      36.527.000.000       40.236.025.857  110,15 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB)     741.391.000.000     812.981.237.042  109,66 

Pajak Rokok    880.193.282.555     893.588.448.613  101,52 

URAIAN 2022 

TARGET P-APBD REALISASI % 

A. Pajak Daerah 7.921.445.500.000  7.777.071.655.135  98,18 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 3.126.786.000.000  3.375.323.617.900  107,95 

Bea Balik Nama kendaraan Bermotor (BBNKB) 2.860.550.000.000  2.409.500.648.600  84,23 

Pajak Air Permukaan (AP)      39.419.000.000       41.107.713.400  104,28 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB)     938.629.000.000  1.065.028.633.548  113,47 

Pajak Rokok    956.061.500.000     886.111.041.687  92,68 

URAIAN 2023 

TARGET P-APBD REALISASI % 

A. Pajak Daerah 8.591.236.500.000 8.263.501.200.000 96,19 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 3.519.786.000.000  3.570.00.000.000  101,43 

Bea Balik Nama kendaraan Bermotor (BBNKB) 2.990.550.000.000  2.500.500.500.000  83,61 

Pajak Air Permukaan (AP)      41.000.000.000       43.000.000.000  104,88 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB)     1.059.900.000.000  1.200.000.700.000  113,22 

Pajak Rokok    980.000.500.000     950.000.000.000  96,94 

URAIAN 2024 

TARGET P-APBD REALISASI % 

A. Pajak Daerah 7.921.445.500.000 7.777.071.655.135 98,18 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 3.126.786.000.000  3.375.323.617.900  107,95 

Bea Balik Nama kendaraan Bermotor (BBNKB) 2.860.550.000.000  2.409.500.648.600  84,23 

Pajak Air Permukaan (AP)      39.419.000.000       41.107.713.400  104,28 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB)     938.629.000.000  1.065.028.633.548  113,47 

Pajak Rokok    956.061.500.000     886.111.041.687  92,68 

Sumber: Bagian Keuangan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, 2025. 

 

Pada Tabel 1.2 di atas terlihat, bahwa sejak tahun 2019-2021 terjadi penurunan capaian 

(%) pendapatan daerah dari pajak daerah di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten. 

Dimana pada tahun 2019, capaian (%) pendapatan daerah dari pajak daerah di Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Banten sebesar 99.31 persen. Lalu capaian (%) tersebut menurun 

pada tahun 2020 dan 2021, masing-masing menurun menjadi 97.91 persen dan 92.70 persen. 

Baru pada tahun 2022 menaik menjadi 98.18 persen. Fenomena penurunan pencapaian (%) 

pendapatan daerah dari pajak daerah di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten (Tabel 1.2.) 

ini, sama dengan fenomena penurunan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) nya, seperti yang 

terlihat pada Tabel 1.1. di atas. 

Berdasarkan pemaparan di atas tentang harapan yang tinggi dari masyarakat penerima 

layanan dari Bapenda Banten akan adanya peningkatan kinerja dan mutu pelayanan dari 

Aparatur Sipil Negara (ASN) nya yang berkualitas, efisiensi, efektif, dan memiliki core values 

BerAKHLAK. Akan tetapi di sisi lain, masyarakat juga merasa masih adanya kontradiktif 

khususnya dalam pelayanan dari Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Bapenda Banten. Dimana 

jika hal ini dibiarkan terus menerus maka akan melemahkan budaya oreganisasi yang telah 

dicanangkan, menurunkan tingkat disiplin kerja dan kompetensi dari Aparatur Sipil Negara 

(ASN) pada Bapenda Banten. Oleh sebab itu, peneliti merasa pentingnya dilakukan penelitian 

tentang Pengaruh Budaya Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Kompetensi 
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Dan Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai? 

2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai? 

3. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kompetensi Pegawai? 

4. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kompetensi Pegawai? 

5. Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai? 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan penelitian ini 

untuk: 

1. Menganalisis besarnya pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten? 

2. Menganalisis besarnya pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten? 

3. Menganalisis besarnya pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kompetensi Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten? 

4. Menganalisis besarnya pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten? 

5. Menganalisis besarnya pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten? 

 

 

2. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

Budaya Organisasi dalam penelitian ini adalah filosofi dasar organisasi yang 

memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik inti 

tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam organisasi, dan menjadi pegangan semua 

sumber daya manusia dalam organisasi dalam meningkatkan komptensi dan kinerjanya. 

Indikator dari Budaya Organisasi dalam penelitian ini adalah berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif (BerAKHLAK). Disiplin 

kerja merupakan suatu aturan dan norma yang dibuat dan diberlakukan dengan tujuan agar 

dipatuhi setiap karyawan sehingga karyawan memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam 

bekerja. indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai dalam penelitian ini 

yaitu, tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, pengawasan melekat 

(waskat), sanksi hukuman, ketegasan, hubangan kemanusiaan. Kompetensi merupakan 

kemampuan menjalankan tugas atau pekerjaan dengan dilandasi oleh pengetahuan, 

keterampilan, dan didukung oleh sikap yaug menjadi karakteristk individu. Indikator dari 

kompetensi adalah motif, sifat, konsep diri, pengetahuan, dan keterampilan. Kinerja 

pegawai adalah keluaran hasil tugas manusia yang paling penting dalam kontribusinya 

terhadap efektifitas organisasi, dengan indikator yang mempengaruhinya adalah, jumlah 

pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan kerjasama. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menentukan variabel Budaya Organisasi, 

Disiplin Kerja, dan Kompetensi sebagai variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian ini yang akan diuji pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai. 
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Budaya 

Organisasi (X1)

Disiplin Kerja 

(X2)

Kompetensi (Z)
Kinerja 

Pegawai(Y)

H1

H3

H4

H2

H5

 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Hipotesis Penelitian (2024). 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H1 = Semakin berkualitas implementasi Budaya Organisasi Aparatur Sipil Negara pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka Kinerjanya semakin meningkat. 

H2 = Semakin tinggi Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Banten, maka Kinerjanya semakin meningkat. 

H3 = Semakin berkualitas implementasi Budaya Organisasi Aparatur Sipil Negara pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka Kompetensinya semakin 

meningkat. 

H4 = Semakin tinggi Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Banten, maka Kompetensinya semakin meningkat. 
H5 = Semakin tinggi Kompetensi Aparatur Sipil Negara pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Banten, maka Kinerjanya semakin meningkat. 

 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk menganalisis dan menghitung besarnya pengaruh 

variabel budaya organisasi, disiplin kerja, dan kompetensi terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Banten. Setelah itu, peneliti 

juga menganalisis lebih detail tentang aspek-aspek yang berkaitan erat dengan masalah yang 

diteliti sehingga diperoleh informasi yang valid tentang besar pengaruh, dan faktor-faktor apa 

saja (indikator) yang mempengaruhi Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kompetensi 

terhadap Kinerja Pegawai ASN pada Bapenda Banten. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, 

berjumlah 328 orang. Jumlah sampel sebanyak 230 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan 

metode simple random sampling yaitu sampel ditarik dari kelompok populasi secara acak 

dengan bantuan software Microsoft Excel. Penelitian kuantitatif ini termasuk penelitian survei, 

menggunakan uji statistik, dan software program SmartPLS 3.2.9. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala interval dengan menggunakan teknik Agree-Dissagree Scale dimana 

adanya urutan skala 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 10 (Sangat Setuju) untuk semua 

variabel. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Uji Model Struktural (inner model) 
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Gambar 4.1. Hasil Uji Inner model (Bootstrapping) 
Sumber: Output SmartPLS 3.2.9 (data diolah, 2024). 

Catatan:  

X1 = Budaya Organisasi (Organizational Culture)  Z = Kompetensi (Competence) 

X2 = Disiplin Kerja (Work Dicipline)   Y = Kinerja (Performance) 

Tabel 4.1. Path Coefficient 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

X1 -> Y 0,348 0,340 0,071 4,921 0,000 

X1 -> Z 0,330 0,332 0,081 4,084 0,000 

X2 -> Y 0,087 0,081 0,085 1,021 0,308 

X2 -> Z 0,438 0,440 0,083 5,308 0,000 

Z -> Y 0,280 0,294 0,080 3,499 0,001 

Sumber: Output SmartPLS 3.2.9 (data diolah, 2024). 

Catatan:  

X1 = Budaya Organisasi (Organizational Culture)  X2 = Disiplin Kerja (Work Dicipline) 

Z = Kompetensi (Competence)    Y = Kinerja (Performance) 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji statistik pada hipotesis 1 menunjukan diterima yang artinya 

semakin tinggi/berkualitas penerapan budaya organisasi oleh pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka kinerjanya semakin meningkat. 

Hasil ini ditunjukan oleh nilai Tstatistic diperoleh (4,921) > Ttabel (1,960) dan Pvalues (0,000) 

< sig (0,05). Seorang pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menerapkan budaya 

organisasi dengan baik dan benar (berkualitas) saat bekerja, dimana hal ini ditandai dengan 

pegawai tersebut dalam bekerja selalu berpegang teguh kepada filosofi dasar organisasi, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, 

maka ia akan dapat meningkatkan kinerjanya. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Agusria 

et.al. (2022), yang menyatakan bahwa, Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Dan Kompetensi 

Berpengaruh Positif Signifikan Baik Secara Parsial Maupun Simultan Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bukit Asam, Tbk. (Agusria et.al. (2022). 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kompetensi 

Berdasarkan hasil uji statistik pada hipotesis 2 menunjukan diterima, yang artinya 

semakin tinggi/berkualitas penerapan budaya organisasi oleh pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka kompetensinya semakin 

meningkat. Hasil ini ditunjukan oleh nilai Tstatistic diperoleh (4,084) > Ttabel (1,960) dan 

Pvalues (0,000) < sig (0,05). Budaya organisasi mengacu pada sebuah sistem makna bersama 

yang dianut oleh para anggota yang membedakan organisasi tersebut dangan organisasi 
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lainnya. Di sisi lain, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000, Pasal 3, 

Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawai negeri 

sipil berupa pengetahuan, sikap, perilaku yang diperlukan dalam tugas dan jabatannya. Hal ini 

sejalan dengan core values BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), sebagai budaya organisasi baru untuk semua ASN 

di Indonesia, termasuk pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Banten. Dimana 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang kompeten adalah pegawai yang dapat: (1) meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah, (2) membantu orang lain 

belajar, dan (3) melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Sesuai dengan pemaparan tersebut 

di atas, maka terlihat bahwa kompetensi pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Banten yang tinggi dapat terwujud jika seluruh ASN nya 

menerapkan budaya organisasi yang baik dan benar (berkualitas). 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji statistik pada hipotesis 3 menunjukan disiplin kerja berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

merupakan faktor yang memiliki pengaruh (dengan nilai signifikan yang kecil) dalam 

meningkatkan kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Banten. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif terkecil dibandingkan variabel 

lainnya terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukan oleh nilai Tstatistic yang diperoleh 

(1,021) < Ttabel (1,960) dan Pvalues (0,308) > sig (0,05). Seluruh pegawai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten memiliki tugas untuk selalu 

meningkatkan disiplin kerja agar kinerjanya meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara, 

yaitu pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten 

harus selalu mematuhi aturan dan norma yang dibuat oleh organisasi sehingga memiliki 

kedisiplinan yang tinggi dalam bekerja. Disiplin kerja dapat tercipta apabila terdapat: (1) 

contoh teladan dari pimpinan, (2) rasa keadilan yang merata, (3) pengawasan melekat (waskat), 

(4) sanksi hukuman yang adil, (5) ketegasan dari pimpinan, dan (6) hubangan kemanusiaan 

yang harmonis. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ibnu Sina, Denok Sunarsi. (2021), yang 

menyatakan bahwa, Disiplin kerja, budaya organisasi, dan kompetensi berpengaruh positif 

signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan 

Transportasi di Jakarta Barat. (Ibnu Sina, Denok Sunarsi. (2021). 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kompetensi 

Berdasarkan hasil uji statistik pada hipotesis 4 menunjukan diterima, yang artinya 

semakin tinggi/berkualitas penerapan disiplin kerja oleh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka kompetensinya semakin meningkat. 

Hasil ini ditunjukan oleh nilai Tstatistic diperoleh (5,308) > Ttabel (1,960) dan Pvalues (0,000) 

< sig (0,05). Aparatur Sipil Negara pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten yang 

memiliki disiplin kerja yang tinggi memiliki ciri sebagai berikut: (1) melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan berintegritas tinggi, (2) 

menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif dan efisien, 

dan (3) tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. Di sisi lain, Aparatur Sipil Negara pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten yang memiliki kompetensi yang tinggi adalah 

pegawai yang dapat: (1) meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah, (2) membantu orang lain belajar, dan (3) melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 

Berdasarkan penjabaran di atas, terdapat hubungan positif antara disiplin kerja terhadap 

kompetensi, dimana kompetensi pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Banten yang tinggi dapat terwujud jika seluruh ASN nya 

menerapkan disiplin kerja yang baik dan benar (berkualitas). 

 

 



Ekobis: Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi . 

 Vol. 13, No. 1, (2025) pp. 36-50 

e-ISSN 2622-1756  | ISSN 2502 - 3055 

 

44 
 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji statistik pada hipotesis 5 menunjukan diterima yang artinya 

semakin tinggi/berkualitas kompetensi pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka kinerjanya semakin meningkat. Hasil ini ditunjukan 

oleh nilai Tstatistic diperoleh (3,499) > Ttabel (1,960) dan Pvalues (0,001) < sig (0,05). 

Seorang pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang memiliki kompetensi yang tinggi/ 

berkualitas saat bekerja, dimana hal ini ditandai dengan pegawai tersebut dalam bekerja 

memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas atau pekerjaan dengan dilandasi oleh 

pengetahuan, keterampilan, dan didukung oleh sikap yaug menjadi karakteristk individu. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000, Pasal 3, Kompetensi adalah 

kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS/ASN) 

berupa pengetahuan, sikap, perilaku yang diperlukan dalam tugas dan jabatannya. Di sisi lain, 

kinerja pegawai adalah semua jenis hasil kerja yang terkait dengan tugas dan tanggung jawab 

utama dari sebuah pekerjaan dan sering berhubungan langsung dengan fungsi yang ada dalam 

deskripsi pekerjaan formal. Sehingga secara nyata kinerja pegawai adalah keluaran hasil tugas 

manusia yang paling penting dalam kontribusinya terhadap efektifitas organisasi. Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang kompeten pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi 

Banten adalah pegawai yang dapat: (1) meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah, (2) membantu orang lain belajar, dan (3) melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik. Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat hubungan positif antara 

kompetensi terhadap kinerja pegawai, dimana kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten dapat meningkat, jika seluruh ASN nya 

memiliki kompetensi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Haris, et.al. (2023), 

yang menyatakan bahwa Budaya organisasi, dan kompetensi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada masa setelah Pandemic Covid-19 dan di era digital. (Haris, 

et.al. (2023). 

Tabel 4.3. Spesific Indirect Effect 

  
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

X1 -> Z -> Y 0,092 0,098 0,037 2,484 0,013 

X2 -> Z -> Y 0,123 0,130 0,046 2,678 0,008 

Sumber: Output SmartPLS 3.2.9 (data diolah, 2024). 

Catatan:  

X1 = Budaya Organisasi (Organizational Culture)  X2 = Disiplin Kerja (Work Dicipline) 

Z = Kompetensi (Competence)    Y = Kinerja (Performance) 

 

1. Indirect effect 1: Budaya Organisasi (X1) → Kompetensi (Z) → Kinerja Pegawai (Y), 

sebesar 0,092 dengan tanda positif yang artinya Budaya Organisasi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Kompetensi sebagai variabel intervening (Z). Hasil ini 

mengindikasikan apabila budaya organisasi dan kompetensi pegawai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten semakin tinggi, maka 

kinerjanya semakin meningkat. Nilai Tstatistic diperoleh (2,484) > Ttabel (1,960) dan 

Pvalues (0,013) < sig (0,05) menunjukan bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai melalui kompetensi sebagai variabel intervening (Z) adalah signifikan. 

Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi/ berkualitas penerapan budaya organisasi 

oleh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Banten, maka Kinerjanya semakin meningkat dapat dibuktikan.  

2. Indirect effect 2: Disiplin Kerja (X2) → Kompetensi (Z) → Kinerja Pegawai (Y), sebesar 

0,123 dengan tanda positif yang artinya Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap 

Kinerja melalui Kompetensi sebagai variabel intervening (Z). Hasil ini mengindikasikan 
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apabila disiplin kerja dan kompetensi pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Banten semakin tinggi, maka Kinerjanya semakin 

meningkat. Nilai Tstatistic diperoleh (2,678) > Ttabel (1,960) dan Pvalues (0,008) < sig 

(0,05) menunjukan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

kompetensi sebagai variabel intervening (Z) adalah signifikan. Hasil ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi/berkualitas penerapan disiplin kerja oleh pegawai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka kinerjanya 

semakin meningkat dapat dibuktikan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran  

1. Kesimpulan hasil uji hipotesis 1, semakin tinggi/berkualitas penerapan budaya organisasi 

oleh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Banten, maka kinerjanya semakin meningkat. Peneliti menyarankan kepada seluruh 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten 

untuk selalu berpegang teguh kepada filosofi dasar organisasi saat bekerja, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif, sehingga pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Banten akan dapat meningkatkan kinerjanya. 

2. Kesimpulan hasil uji hipotesis kedua, semakin tinggi/berkualitas penerapan budaya 

organisasi oleh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Banten, maka kompetensinya semakin meningkat. Peneliti menyarankan kepada 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten 

untuk dapat: (1) meningkatkan kompetensi diri guna menjawab tantangan yang selalu 

berubah, (2) membantu orang lain belajar, (3) melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik, dan (4) selalu berpegang teguh kepada filosofi dasar organisasi saat bekerja, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif, sehingga pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Banten akan dapat meningkatkan kompetensinya.  

3. Kesimpulan hasil uji hipotesis ketiga, disiplin kerja berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Peneliti menyarankan kepada pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten untuk selalu mematuhi aturan 

dan norma yang dibuat oleh organisasi sehingga memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam 

bekerja. Disiplin kerja dapat tercipta apabila terdapat: (1) contoh teladan dari pimpinan, 

(2) rasa keadilan yang merata, (3) pengawasan melekat (waskat), (4) sanksi hukuman 

yang adil, (5) ketegasan dari pimpinan, dan (6) hubangan kemanusiaan yang harmonis.  

4. Kesimpulan hasil uji hipotesis keempat, semakin tinggi/berkualitas penerapan disiplin 

kerja oleh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Banten, maka kompetensinya semakin meningkat. Peneliti menyarankan kepada 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten 

untuk dapat: (1) melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta 

disiplin dan berintegritas tinggi, (2) menggunakan kekayaan dan barang milik negara 

secara bertanggung jawab, efektif dan efisien, dan (3) tidak menyalahgunakan 

kewenangan jabatan.  

5. Kesimpulan hasil uji hipotesis kelima, semakin tinggi/berkualitas kompetensi pegawai 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten, maka 

kinerjanya semakin meningkat. Peneliti menyarankan kepada pegawai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten untuk terus 

meningkatkan kinerjanya, antara lain dengan cara meningkatkan: (1) kuantitas pekerjaan, 

(2) kualitas pekerjaan, (3) ketepatan waktu, (4) kehadiran, dan (5) kemampuan kerjasama. 
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